ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh variabel Dana Pihak Ketiga
(DPK), Capital Adequacy Ratio (CAR), Return On Assets (ROA), Non Performing
Loan (NPL), Net Interest Margin (NIM), Biaya Operasi terhadap Pendapatan Operasi
(BOPO), Suku Bunga, Inflasi dan Kurs terhadap Loan to Deposit Ratio (LDR).

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah bank devisa periode
2002-2009. Dengan menggunakan metode purpose sampling, diambil sampel
sebanyak 20 bank. Teknik analisis yang digunakan adalah regresi linier berganda, dan
uji hipotesis menggunakan t-statistik untuk menguji koefisien regresi parsial, serta F-
statistik untuk menguji pengaruh secara bersama-sama dengan level 5%. Selain itu
juga dilakukan uji asumsi klasik yang meliputi uji normlitas, uji multikolinearitas, uji
heteroskedastisitas dan uji autokorelasi.

Berdasarkan uji normalitas, uji multikolinearitas, uji heteroskedastisitas, dan
uji autokorelasi, tidak ditemukan variabel yang menyimpang dari asumsi klasik. Hal
ini menunjukkan bahwa data yang tersedia telah memenuhi syarat untuk
menggunakan model persamaan regresi linier berganda. Dari hasil analisis
menunjukkan bahwa Net Interest Margin (NIM), Kurs, Dana Pihak Ketiga (DPK),
Suku Bunga, Non Performing Loan (NPL), Inflasi, dan Capital Adequacy Ratio
(CAR) secara parsial berpengaruh signifikan terhadap Loan to Deposit Ratio (LDR)
pada Bank Devisa periode 2002-2009 pada level of signifikan 5%. Kemampuan
prediksi dari kesembilan variabel tersebut terhadap Loan to Deposit Ratio (LDR)
sebesar 54,7%, sedangkan sisanya 45,3% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak
dimasukkan ke dalam model penelitian.
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